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MODAL SOSIAL DALAM PELAKSANAAN SISTEM BAGOLONG-
GOLONG PADA BUDIDAYA PADI SAWAH DI NAGARI SINURUIK
KECAMATAN TALAMAU KABUPATEN PASAMAN BARAT

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sistem bagolong-golong
serta mendeskripsikan unsur modal sosial yaitu kepercayaan, jaringan sosial dan
norma sosial dalam pelaksanaan sistem-bagolohg‘galong di-Nagari Sinuruik.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
dengan menggunakan pendekatan studi kasus. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Pengumpulan data dilakukan
dengan wawancara semiterstruktur kepada 38 petani yang melakukan sistem
bagolong-golong dalam budidaya padi sawah di Nagari Sinuruik. Sistem bagolong-
golong adalah arisan tenaga kerja yang dilakukan dalam budidaya padi sawah.
Kepercayaan dalam kelompok didasari dengan saling percaya, serta kejujuran antar
anggota. Jaringan sosial antar petani dilihat dari kemauan petani bergabung dalam
kelompok yaitu karena telah mengenal anggota lain. Adapun norma sosial yang
terdapat dalam sistem ini berupa aturan tidak tertulis dimana sanksi yang diberikan
biasanya dengan tidak mangajak anggota yang melanggar aturan pada kegiatan
bagolong-golong pada musim tanam selanjutnya.

Kata kunci: modal sosial, sistem bagolong-golong, arisan tenaga kerja



SOCIAL CAPITAL IN THE IMPLEMENTATION OF THE BAGOLONG-
GOLONG SYSTEM IN RICE CULTIVATION IN NAGARI SINURUIK
TALAMAU DISTRICT WEST PASAMAN REGENCY

ABSTRACT

This study aims to describe the bagolong-golong system and describe the
elements of social capital, namely, trust,,social networks and social norms in the
implementation of the bagolong-golong system in’ Nagari Sinuruik. This research
used descriptive method employing study case approach. Primary an secondary
data were used in this study. This primary data were collected by using semi-
structured interviewa involving 38 farmers who performed the bagolong-golong in
rice cultivation in Nagari Sinuruik. The bagolong-golong system is typical labor
hiring system carried out in the cultivation of rice fields. The result reveals that
trust in the group is based on mutual trust, as well as honesty between members.
Social network between farmers was proved by the willingness of farmers to join
the group because they have known each other. The social norms in this system are
unwritten rules where sanctionsfor whom break the rules are commonly given by
not involving them in the activities in the next growing season.
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